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Pantai Pasir Putih di Manokwari merupakan salah satu destinasi wisata yang 
mengalami permasalahan pencemaran lingkungan akibat akumulasi sampah 
padat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelimpahan dan jenis 
sampah padat yang terdapat di pesisir pantai tersebut, serta memberikan 
rekomendasi pengelolaan sampah yang efektif. Metode yang digunakan adalah 
survei lapangan dengan pengumpulan data langsung mengenai jenis, jumlah, dan 
berat sampah padat. Sampel sampah dikategorikan menjadi plastik, styrofoam, 
kaca, dan kaleng. Data dianalisis untuk menentukan jumlah potongan sampah per 
meter persegi, berat sampah per meter persegi, serta proporsi relatif masing-
masing jenis sampah terhadap total sampah yang ditemukan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sampah plastik mendominasi dengan jumlah potongan 
sebanyak 475 item dan berat total 8,91 kg, yang merepresentasikan 92,23% dari 
total jumlah potongan sampah dan 76,81% dari total berat sampah. Styrofoam 
ditemukan sebanyak 16 potongan dengan berat 1,2 kg, kaca sebanyak 9 potongan 
dengan berat 0,88 kg, dan kaleng sebanyak 15 potongan dengan berat 0,61 kg. 
Meskipun jumlah styrofoam relatif kecil, berat relatifnya cukup signifikan yaitu 
10,34% dari total berat sampah.  
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PENDAHULUAN 

Daerah pesisir penting dalam 

perencanaan dan pengelolaan kota karena 

merupakan peralihan antara laut dan daratan serta 

pusat perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan ekonomi. Kabupaten Manokwari, dengan 

sembilan kecamatannya, memiliki daerah pesisir 

padat penduduk, terutama di Manokwari Barat dan 

Timur yang terletak di wilayah Teluk Doreri. Teluk 

ini merupakan teluk terbuka dengan perairan 

dalam yang dipengaruhi oleh arus laut dari 

Samudera Pasifik (Marani et al., 2023). Salah satu 

wilayah yang termasuk dalam kawasan Teluk 

Doreri adalah pesisir Pantai Wisata Pasir Putih. 

Pesisir Pantai Pasir Putih merupakan destinasi 

wisata yang ramai dikunjungi terutama pada saat 

musim libur. 

Isu sampah padat, terutama sampah 

plastik, semakin meningkat seiring pertumbuhan 

penduduk. Data dari DLHP Provinsi Papua Barat 

mencatat peningkatan jumlah sampah dari 150,22 

ton pada tahun 2018 menjadi 156,67 ton pada 

tahun 2020, dengan estimasi kenaikan hingga 2025. 

Sampah plastik menjadi ancaman serius bagi 

ekosistem, baik di darat maupun pesisir. Sampah 

plastik dapat mengganggu fungsi fisiologis 

zooplankton (Prinz dan Korez, 2020; Ugwu et al., 

2021), bahkan menghambat pertumbuhan terumbu 

karang karena menutupi permukaannya 

(Darmawan dan Mardiatno, 2017). 

Penelitian yang pernah dilakukan 

dikawasan perairan pesisir Pasir Putih dan 

sekitarnya antara lain adalah persentasi tutupan 

terumbu karang (Thovyan et al., 2017), Kualitas 

Perairan Teluk Doreri dan variasinya ( Sembel et al., 

2019; Sembel et al., 2021). Penelitian terkait 

tentang sampah platik di peraiaran atau marine 

debris belum pernah sama sekali dipublikasikan 

ataupun diinfirmasikan. Adapaun informasi-

informasi tentang sampah plastik pada perairan 

berasal dari wilayah luar Papua, seperti 

pencemaran di wilayah pesisir Makassar (Akbar 

dan Pratiwi, 2023) dan Bengkulu (Johan et al., 

2020). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

memberikan data terkait pencemaran sampah 

padat di pesisir pantai wisata Pasir Putih akibat 

aktivitas masyarakat (wisata), sehingga dapat 

dijadikan acuan dalam perencanaan pengelolaan 

sampah padat di wilayah tersebut. 
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BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, 

berlokasi di pantai pasir putih Manokwari. Lokasi 

penelitian disajikan pada Gambar 1 berikut ini. 

 

Gambar 1. Lokasi penelitian kelimpahan dan identifikasi sampah padat di Pantai pasir Putih, Manokwari 

Metode pengumpulan data 

Untuk mendapatkan jenis-jenis sampah padat pada pesisir pantai Pasir Putih, dilakukan 

pengamatan lapangan sesuai dengan Gambar 2. 

 

Gambar 2. Ilustrasi metode pemantauan sampah padat pada daerah pesisir bagian bertanda merah adalah 

daerah yang diamati, sedangkan bagian yang diarsir putih tidak diamati (dimodifikasi dari Lippiat, 2013). 
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Pengamatan dilakukan dengan luasan 

500m2 sesuai dengan ilustrasi tersebut. Garis 

transek ditarik sejauh 50 meter searah dengan garis 

pantai, kemudian dibagi tiap jarak 10 meter dengan 

menarik transek tegak lurus menuju laut sejauh 10 

meter. Dari tiap bagian per 10 meter akan dilakukan 

pengamatan pada transek 0-10m, 20-30m, dan 40-

50m untuk mengambil sampel sampah padat pada 

daerah pesisir. Pengambilan sampel sampah pada 

pesisir perairan akan di lakukan pengulangan 

sebanyak 3 kali pengulangan di setiap stasiun 

pengamatan dan sampel sampah tersebut akan di 

pilah dan di timbang untuk mendapatkan bobot 

sampah berdasarkan kategorinya. 

Analisis Data 

Analisis yang digunakan dalam peneltian ini 

adalah analisis yang diacu pada Marine Debris 

Monitoring Assessment (Lippiatt et al., 2013). Sampah 

yang diteliti dalam penelitian ini adalah sampah padat. 

Sampah padat yang ditemukan dari aktivitas 

masyarakat dipisahkan sesuai dengan kategori yakni 

plastik, karet, logam, kaca, kayu dan turunannya 

menurut Djaguna, et al. (2019). Analisis sampah padat 

pada pesisir menggunakan rumus yang dikeluarkan 

oleh Coe dan Rogers (1997) sebagai berikut 

Jumlah Potongan sampah 

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 (𝑖𝑡𝑒𝑚)

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑟𝑒𝑎 (𝑚2)
 

Berat sampah 

=
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 (𝑔𝑟)

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑟𝑒𝑎 (𝑚2)
 

Jumlah Potongan sampah relatif 

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 (𝑖𝑡𝑒𝑚)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 (𝑖𝑡𝑒𝑚)
 × 100% 

Berat sampah relatif 

=
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 (𝑔𝑟)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑛 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑘𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 (𝑔𝑟)
× 100% 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pantai Pasir Putih 

Pantai pasir putih merupakan Kawasan 

wisata yang terletak di Kota Manokwari, terletak 5 

km dari pusat kota dan dapat ditempuh dengan 

kendaraan bermotor dengan waktu sekitar 15-20 

menit. Hasil pengamatan terkait sampah padat pada 

pesisir Pantai wisata Pasir Putih, ditemukan empat 

kelompok jenis sampah padat yaitu, plastik, 

styrofoam, kaca dan kaleng. 

Jumlah potongan sampah yang 

mendominasi adalah sampah plastik dengan jumlah 

475 potong, diikuti dengan styrofoam dengan 

jumlah 16 potong, sampah kaleng dengan jumlah 15 

potong dan terkahir adalah sampah kaca dengan 9 

potong. Secara rinci jumlah potong dan berat 

sampah padat yang ditemukan di pesisir Pantai 

Pasir Putih dapat diliaht pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Jumlah dan berat sampah di Pesisir 

pantai Pasir Putih, Manokwari. 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa 

sampah plastik merupakan sampah yang dominan 

ditemukan pada pesisir pantai Pasir Putih, 

ditunjukkan dengan berat dan jumlah potongan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan sampah 

lainnya. Berat sampah plastik persatuan luas 

sebesar 89.1 gr/m2, styrofoam sebesar 12 gr/m2, 

sampah kaca sebesar 8.8 gr/m2, dan terakhir berat 

sampah kaleng persatuan luas sebesar 6.1 gr/m2. 

Berat sampah persatuan luas menunjukkan sebaran 

sampah-sampah padat yang ditemukan pada area 

pengamatan. Berdasarkan hasil pengamatan 

tersebut, ditemukan bahwa sampah padat jenis 

plastik merupakan sampah yang tersebar cukup 

merata dibandingkan dengan sampah lainnya di 

pesisir Pantai Pasir Putih. 

Sampah plastik merupakan sampah 

anorganik yang sudah bukan menjadi rahasia 

umum merupakan masalah untuk lingkungan laut/ 

marine debris. Dibandingkan dengan yang lainnya 

sampah ini sulit untuk terurai dan bahkan 

cenderung berbahaya bagi organisme laut karena 

dapat berbentuk mikroplastik (Hamdani dan 

Sudarso, 2022). Hal yang sama dilaporkan oleh 

NOAA (2016) menyatakan bahwa penelitian terkait 

dengan sampah laut yang berasal dari seluruh 

perairan dunia, jenis sampah plastik adalah sampah 

yang paling umum ditemukan dan paling beresiko 

memberikan dampak pada organisme laut. 

Beberapa penelitian sebelumnya terkait 

dengan jumlah dan kepadatan sampah plastik pada 

wilayah berbeda di Indonesia, menunjukkan bahwa 

persentase sampah plastik cukup tinggi. Informasi 

yang diperoleh berdasarakan catatan Zulkifli et al 

(2022) pada pesisir Kabupaten Sinjai, sampah 

plastik mencapai presentasi 89%, pada pesisir 

Teluk Penyu di daerah Cilacap sebanyak 80,63% 

(Milasari, 2022), pada ekosistem mangrove Kota 

Kupang mencapai 92,32% (Paulus et al. 2020). 

 Hasil pengamatan yang menunjukkan 

sampah plastik merupakan sampah dominan bukan 

berarti penanganan harus terpusat pada 

pengolahan sampah plastik. Pada area pengamatan 

ditemukan tiga jenis sampah padat lainnya seperti 

Kaca, Styrofoam dan Kaleng. Sampah kaca memiliki 

jumlah yang paling sedkit, yakni 9 potong namun 

berat sampah ini 8.8 gr/m2 dan kaleng 15 potong 

memiliki berat 6.1 gr/m2 menunjukkan bahwa 

kedua sampah padat ini merupakan bagian penting 

dari pencemaran pantai. Kaca dengan jumlah yang 

tidak banyak, namun memiliki dampak berat yang 

lebih besar daripada lainnya. Styrofoam dengan 

jumlah 16 potong dan berat 12 gr/m2 walaupun 

lebih rendah daripada plastik, namun memiliki 

berat ralatif cukup tinggi yakni 10.34% dari total 

sampah yang ada. Hal ini menunjukkan sampah 

styrofoam merupakan jenis sampah padat yang 

signifikan dari segi massa, sehingga perlu 

diperhatikan dampakanya terhadap lingkungan. 

Berdasarkan pengamatan yang telah 

dilakukan ini, perlu kiranya dilakukan pengolahan 

sampah padat di pesisr Pantai Pasir Putih. Adapun 

pengolahan sampah padat yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi masalah ini dengan lebih efektif, 

dijelaskan sebagai berikut; 

1. Pemilahan sampah di Sumber sampah 

Pemisahan sampah sejak dari sumbernya 

sangat penting dalam meningkatkan 

efektivitas daur ulang dan mengurangi 

beban tempat pembuangan akhir. Banyak 

studi menekankan pentingnya pemisahan 

sampah untuk meningkatkan tingkat daur 

ulang, terutama di daerah perkotaan 

(Thanh et al 2024; Nasr et al. 2024) 

2. Daur Ulang dan Penggunaan Ulang 

Pengolahan ulang plastik dan material lain 

seperti kaca dan kaleng memiliki potensi 

besar untuk digunakan kembali, seperti 

pada industri konstruksi atau energi. Daur 

ulang plastik dan penggunaannya dalam 

pembuatan bahan bangunan juga 

disarankan sebagai strategi yang 

berkelanjutan (Huang et al. 2022) 

3. Pengurangan Penggunaan Styrofoam 

Penggunaan styrofoam sangat sulit untuk 

didaur ulang dan biasanya berakhir di 

tempat pembuangan akhir atau lingkungan. 

Strategi pengurangan penggunaan 

styrofoam dapat sangat membantu dalam 

mengurangi limbah yang sulit terurai ini 

(Wen et al. 2019) 

4. Program Edukasi Lingkungan 
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Kampanye kesadaran publik dan program 

edukasi terbukti efektif dalam 

meningkatkan kesadaran akan masalah 

sampah dan mendorong perilaku daur 

ulang. Berbagai studi menunjukkan bahwa 

intervensi pendidikan memainkan peran 

penting dalam pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan n(Nasr et al. 2024) 

5. Pembangunan Fasilitas Daur Ulang Lokal 

Pembangunan fasilitas daur ulang di area 

lokal sangat membantu dalam mengurangi 

biaya transportasi dan meningkatkan 

efisiensi pengelolaan sampah. Hal ini juga 

dapat menciptakan lapangan kerja baru di 

sektor lingkungan (Thanh et al. 2024) 

6. Pengawasan dan Penegakan Aturan 

Pengelolaan sampah yang efektif 

memerlukan adanya pengawasan dan 

penegakan aturan. Studi di berbagai negara 

menunjukkan bahwa penegakan hukum 

yang ketat terkait pembuangan sampah 

sembarangan sangat membantu dalam 

menjaga kebersihan (Wen et al. 2019) 

7. Pemanfaatan Sampah untuk Energi 

eknologi seperti pirolisis dan gasifikasi 

dapat digunakan untuk mengubah sampah 

plastik dan organik menjadi energi, 

sehingga memberikan manfaat lingkungan 

dan ekonomi yang signifikan (Nasr et al. 

2024; Huang et al. 2022) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, sampah 

plastik mendominasi baik dari segi jumlah 

potongan maupun berat di Pantai Pasir Putih 

Manokwari dengan total 89.1gr/m2. Kemudian 

Styrofoam dengan berat 12 gr/m2, sampah kaca 8.8 

gr/m2 dan sampah kaca 6.1 gr/m2. Meskipun lebih 

sedikit dibandingkan dengan sampah plastik, 

namun hal ini mengindikasikan perlunya 

penanganan terhadap sampah padat pada kawasan 

pesisir, dikarenakan dapat memberikan dampak 

negatif terhadap lingkungan pesisir Pasir Putih 

Manokwari. 

Pengolahan sampah padat di Pesisir 

Pantai Pasir Putih perlu dilakukan secara 

berkelanjutan dengan pendekatan terpadu, 

termasuk pemilahan sampah, daur ulang, edukasi, 

pengurangan penggunaan material yang sulit diolah 

seperti styrofoam, dan pembangunan fasilitas 

pengolahan sampah. Dengan melibatkan 

pemerintah, masyarakat, dan wisatawan, 

pencemaran di pantai dapat diminimalisir, dan 

lingkungan pesisir dapat lebih terjaga 

keberlanjutannya. 
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